BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Objek Penelitian

Objek yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan perusahaan
perbankan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam jangka
waktu tiga tahun yaitu tahun 2015, 2016, dan 2017.

B. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah sekunder, yaitu
data yang bukan berasal dari wawancara, eksperimen, maupun survey tetapi
diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara. Data pada
penelitian ini merupakan data kuantitatif dengan skala numerik pada
pengukurannya.

Sumber data yang digunakan didapat dari laporan keuangan
perusahaan perbankan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun
2015-2017. Pemilihan periode tersebut, karena memperbarui penelitian
yang telah dilakukan sebelumnya sehingga dapat menyediakan informasi
yang sesuai dengan keadaan saat ini.

C. Teknik Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling yaitu
pengambilan sampel berdasarkan pada kriteria-kriteria tertentu. Sampel
penelitian ini dipilih berdasarkan pada kriteria:

a. Perbankan yang menerbitkan laporan tahunan dengan lengkap pada

tahun 2015-2017
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b. Perbankan yang mengungkapkan intellectual capital di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2015- 2017

c. Perbankan yang pada laporan keuangan mencantumkan beberapa item
yang sesuai dengan variabel yang akan diteliti.

D. Teknik Pengambilan Data
Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling yaitu

dengan berdasarkan pada Kriteria-kriteria tertentu. Sampel ini dipilih

berdasarkan pada kriteria:

a. Perbankan yang menerbitkan laporan tahunan dengan lengkap pada
tahun 2015-2017

b. Perbankan yang mengungkapkan intellectual capital di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2015- 2017

c. Perbankan yang pada laporan keuangan mencantumkan beberapa item
yang sesuai dengan variabel yang akan diteliti.

E. Definisi Operasional dan Variabel Penelitian

Penelitian ini menggunkan variabel independen dan variabel
dependen. Penelitian yang dilakukan menggunaakan variabel dependen
yaitu pengaruh pengungkapan intellectual capital. Sedangkan variabel
independen yang digunakan adalah jumlah rapat komite audit, komite audit

yang memiliki keahlian, direksi wanita, dan dewan komisaris wanita.
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1. Variabel Dependen

Variabel dependen adalah variabel yang dapat mempengaruhi

variabel independen (variabel bebas). Variabel dependen penelitian :

a. Pengungkapan intellectual capital

Variabel dependen yang digunakan adalah tingkat
pengungkapan intellectual capital. Pengungkapan intellectual
capital adalah peran perusahaan untuk memberikan informasi
berupa aktivitas perusahaan yang berasal dari intangible asset, yang
dapat digunakan sebagai transparansi dan akuntabilitas publik yang
bentuknya laporan tahunan agar dapat digunkan oleh pihak-pihak
yang mempunyai kepentingan. Variabel dependen penelitian ini
menggunakan pengungkapan intellectual capital dengan intellectual
capital disclosure index yang dikembangkan oleh Mecca dan
Martinez (2007) sebanyak 60 item. Rumus yang digunakan

penelitian ini yaitu :

Score = (2. di/M)x100%

Score = variabel dependen indeks intellectual capital
discosure (ICDIndex)

di = diberi angka 1 jika suatu diungkapkan dalam

laporan tahunan, O jika suatu tidak diungkapkan
dalam laporan tahunan
M = total jumlah item yang diukur
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2. Variabel Independen

Variabel independen adalah variabel yang dapat mempengaruhi
atau menjadi sebab dari berubahnya variabel dependen (variabel

terikat). Pada penelitian ini variabel independen :

a. Jumlah Rapat Komite Audit
Rapat komite audit dalam setahun minimal sama dengan
ketentuan anggaran dasar. Jumlah rapat komite audit ini diukur
dengan jumlah pertemuan atau rapat yang dilaksanakan oleh komite
audit dengan rutin yang tercantum pada laporan tahunan (Firtiani
dan Purwanto, 2012). Proksi yang digunakan adalah :
JUMRA = Jumlah rapat komite audit dalam satu tahun
b. Komite Audit yang Memiliki Keahlian Keuangan
Dalam perusahaan minimal ada satu anggota yang
mempunyai keahlian dalam keuangan. Komite audit yang memiliki
keahlian keuangan akan diukur dengan pembagian antara jumlah
anggota yang memiliki keahlian dengan jumlah total keanggotaan

komite audit. Proksi pada penelitian ini adalah :

jumlah komite audit memiliki keahlian keuangan
JUMAK =2 9% % 100%

total anggota komite audit

c. Ukuran Komite Audit
Komite audit memiliki tugas sebagai media dalam
koordinasi komite audit dalam tugas pelaksanaan dengan membantu

dewan komisaris melakukan monitoring pada pelaporan dan
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pengungkapan laporan keuangan (Wahyuni dan Rasmini, 2016).
Ukuran komite audit pada penelitian ini adalah jumlah dari
banyaknya anggota komite audit yang dimiliki oleh perusahaan

(Fitriani dan Purwanto, 2012). Penelitian ini diukur dengan:

UKA = Jumlah anggota komite audit yang ada

. Direksi Wanita

Direksi merupakan seseorang yang telah ditunjuk menjadi
pemimpin sebuah perusahaan. Direksi wanita pada penelitian ini
adalah ada tidaknya anggota dewan direksi wanita pada susunan
dewan direksi. Penelitian ini menggunakan proksi dengan variabel
dummy yang akan memberikan nilai 1 jika ada wanita dijajaran
tersebut dan 0 jika tidak ada (Tejedo et al, 2017).

Dewan Komisaris Wanita

Dewan komisaris wanita merupakan dewan yang bertugas
dalam pengawasan dan memberikan masukan atau nasihat kepada
Perseroan Terbatas (PT). Dewan komisaris wanita adalah
perbandingan dari jumlah anggota komisaris wanita dengan jumlah

anggota dewan komisaris (Nalikka, 2009).

DKW = Y. dewan komisaris wanita % 100%

Ydewan komisaris
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F. Uji Kualitas Instrumen dan Data
1. Statistik Deskriptif
Pada pengujian dengan statistik deskriptif digunakan untuk
mendeskripsikan data yang disertai dengan perhitungan agar
memperjelas secara keseluruhan pada variabel-variabel apa saja yang
akan digunakan (Nazzarudin dan Basuki, 2017). Pada statistik deskriptif
memuat nilai rata-rata, nilai maksimum, nilai minimum, dan standar
deviasi.
2. Uji Asumsi Klasik
Pengujian asumsi klasik ini bertujuan untuk dapat mengetahui
apakah data yang digunakan merupakan data yang layak untuk
dianalisis. Pengujian asumsi klasik menggunakan Uji Normalitas, Uji
Autokorelasi, Uji Heterokedastisitas, dan Uji Multikolinearitas.
a. Uji Normalitas
Uji Normalitas ini dilakukan agar dapat mengetahui apakah
pada model regresi, variabel-variabelnya telah berdistribusi normal.
Uji Kolmogorov Smirnov (K-S) inilah yang digunakan dalam
penelitian. Model regresi dapat dikatakan baik vyaitu jika
berdistribusi normal atau hasilnya mendekati angka normal. Uji
Normalitas bisa dilihat pada hasil dari nilai sig.
Jika nilai sig > alpha 0,05 maka residual menyebar secara
normal. Jika nilai sig < alpha 0,05 maka residual tidak menyebar

secara normal (Nazzarudin dan Basuki, 2017).
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b. Uji Autokorelasi

Pengujian autokorelasi digunakan untuk menguji adanya
korelasi antara residual pada satu pengamatan dengan pengamatan
yang lain (Nazzarudin dan Basuki, 2017). Model regresi dinyatakan
baik jika regresi bebas dari autokorelasi. Penelitian ini
menggunakan metode pengujian Durbin-Watson (DW test).

Model regresi yang bebas autokorelasi adalah jika nilai dU <
dW < 4-dU. Nilai dU dan dL diperoleh dari tabel statistik Durbin-
Watson, dengan bergantung terhadap banyaknya observasi dan
banyaknya variabel independen yang digunakan pada penelitian.

c. Uji Heterokedastisitas

Pada pengujian heterokedastisitas dilakukan untuk
mengetahui kesamaan variasi dari residual dengan pengamatan
model regresi secara keseluruhan (Nazzarudin dan Basuki, 2017).
Heterokedastisitas dapat diketahui menggunakan uji Glejser.
Dikatakan bebas dari heterokedastisitas jika nilai sig > alpha 0,05.

d. Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas merupakan pengujian untuk mengetahui
adanya korelasi antar variabel bebas atau variabel independen
(Nazzarudin dan Basuki, 2017). Multikolinearitas dapat diketahui
dengan melihat nilai Variance Inflation Factors (VIF). Dalam
model regresi linear, dinyatakan bebas multikolinearitas jika nilai

tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10.
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G. Pengujian Hipotesis dan Analisis Data
Penelitian yang dilakukan menggunakan analisis regresi berganda.

Persamaan yang terdapat pada penelitian ini adalah :

ICDI =, + B JUMRA + B,JUMAK + B;UKA + 3,DW +B;DKW + e

ICDI = Pengungkapan Modal Intelektual
JUMRA = Jumlah rapat komite audit

UKA = Ukuran komite audit

JUMAK = Jumlah ahli keuangan dalam komite audit
DW = Adanya wanita pada direksi

DKW = Jumlah wanita pada dewan komisaris

Bo = Konstanta

B1-PBs = Koefisien Regresi

e = Eror

1. Koefisien Determinasi (R?)

Pengujian ini dilakukan untuk menerangkan seberapa besar
variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen, hal ini
mengacu pada nilai Adjusted R Square. Jika nilai R? kecil maka variabel
independen mempunyai kemampuan menjelaskan terbatas.

2. Uji Signifikansi Stimulan (Uji F)

Uji statistik F ini untuk dapat mengetahui pengaruh simultan
pada variabel independen terhadap variabel dependen dalam regresi
(Pratama, 2016). Hasil dari uji F dapat dilihat pada tabel ANOVA pada
kolom sig. Jika signifikan < alpha 0,05 maka variabel independen
mempunyai pengaruh yang simultan terhadap variabel dependen. Jika
signifikan > 0,05 maka variabel independen tidak berpengaruh simultan

terhadap variabel dependen.
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3. Uji Signifikansi Parameter Individu (Uji t)

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh masing-
masing pada variabel independen terhadap variabel dependen dalam
regresi. Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel koefisien pada kolom
sig. Jika nilai sig t < alpha 0,05 dan koefisien beta searah dengan
hipotesis maka hipotesis diterima. Jika nilai sig t > alpha 0,05 dan

koefisien beta tidak searah dengan hipotesis maka hipotesis ditolak.



